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JIHAD DAN KHILAFAH DALAM KONTEKS NEGARA KESATUAN 
REPUBLIK INDONESIA 

 

A. Pokok Pikiran 

1. Pada dasarnya sistem kepemimpinan dalam Islam bersifat 
dinamis sesuai dengan kesepakatan dan pertimbangan 
kemaslahatan, yang ditujukan untuk kepentingan 
kepentingan menjaga keluhuran agama (hirasati al-din) 
mengatur urusan dunia (siyasati al-duniya). Dalam Sejarah 
Peradaban Islam, terdapat berbagai model/sistem 
kenegaraan dan pemerintahan serta mekanisme suksesi 
kepemimpinan yang semuanya sah secara syar’i;  

2. Khilafah bukan satu-satunya model/sistem kepemimpinan 
yang diakui dan dipraktekkan dalam Islam. Dalam dunia 
Islam terdapat beberapa model/sistem pemerintahan 
seperti: monarki, keemiran, kesultanan, dan republik; 

3. Bangsa Indonesia sepakat membentuk Negara Kesatuan 
yang berbentuk Republik sebagai ikhtiar maksimal untuk 
mewujudkan cita-cita bangsa sebagaimana termaktub 
dalam Pembukaan UUD 1945;  



4. Jihad merupakan salah satu inti ajaran dalam Islam guna 
meninggikan kalimat Allah (li i’laai kalimatillah) 
sebagaimana telah difatwakan oleh MUI; 

5. Dalam situasi damai, implementasi makna jihad dalam 
konteks kehidupan berbangsa dan bernegara dilakukan 
dengan cara upaya yang bersungguh-sungguh dan 
berkelanjutan untuk menjaga dan meninggikan agama Allah 
(li i’laai kalimatillah) dengan melakukan berbagai aktivitas 
kebaikan;  

6. Dalam situasi perang, jihad bermakna kewajiban muslim 
untuk mengangkat senjata guna mempertahankan 
kedaulatan negara; 

7. MUI menggunakan manhaj wasathiyah (berkeadilan dan 
berkeseimbangan) dalam memahami makna jihad dan 
khilafah. Oleh karena itu, MUI menolak pandangan yang 
dengan sengaja mengaburkan makna jihad dan khilafah, 
yang menyatakan bahwa Jihad dan khilafah bukan bagian 
dari Islam. Sebaliknya, MUI juga menolak pandangan yang 
memaknai jihad dengan semata-mata perang, dan khilafah 
sebagai satu-satunya sistem pemerintahan. 

 

B. Rekomendasi 

Agar Masyarakat dan Pemerintah tidak memberikan stigma 
negatif terhadap makna jihad dan khilafah. 

C. Dasar Penetapan 

1. Al-Quran 
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“Sesungguhnya balasan bagi orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya dan berusaha melakukan kerusakan di 
muka bumi, yaitu mereka dibunuh atau disalib atau 
dipotong tangan dan kaki mereka secara bersilang. Yang 
demikian itu suatu kehinaan bagi mereka di dunia 
sedangkan di akhirat mereka mendapat siksa yang pedih.” 
(QS Al-Maidah [5]: 33). 
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“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Kuasa menolong mereka, yaitu 
orang-orang yang diusir dari kampung halamannya tanpa 
alasan yang benar kecuali mereka hanya berkata Tuhan 
kami hanyalah Allah” (QS. Al-Hajj: 39-40) 
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“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu 
menggetarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang 
yang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; 
sedangkan Allah mengetahuinya.” (QS. al-Anfal: 60). 
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“Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 
Allah Maha Penyayang kepada kamu. Dan barangsiapa 
berbuat demikian dengan melanggar dan dianiaya maka 
Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah” (QS An-Nisa’ [4]: 29-
30) 
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“Barang siapa yang membunuh seorang manusia bukan 
karena orang itu membunuh orang lain atau bukan karena 
membuat kerusakan di muka bumi maka seakan-akan ia 
telah membunuh manusia seluruhnya…” (QS Al-Maidah[5]: 
32) 
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“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan…” (QS. al-Baqarah [2]: 195)  
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“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku 
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu 
dari azab yang pedih (10) (yaitu) kamu beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan 
jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui. (QS. al-Shaff ayat 10-11).  
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“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan 
dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui” (QS. Al-Taubah ayat 41) 

 

كَ بِ   دۡعُ ٱ ِ
ىٰ سَبِيلِ رَبه

َ
مَةِ ٱإِل

ۡ
حِك

ۡ
ةِ ٱوَ  ل

َ
وۡعِظ

َ ۡ
 ٱ  لۡ

 
حَسَنَةِ

ۡ
هُم بِ   ل

ۡ
دِل

ٰ
تِيٱوَجَ

َّ
    ل

ۡۚ
حۡسَنُ

َ
هِيَ أ

مُ بِمَن ضَلَّ عَن سَبِيلِهِ 
َ
عۡل
َ
كَ هُوَ أ مُ بِ  ۦإِنَّ رَبَّ

َ
عۡل
َ
هۡتَدِينَ ٱوَهُوَ أ

ُ ۡ
  لۡ

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”  

 

2. Al-Hadis 
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“Tidak halal bagi seorang muslim menakut-nakuti orang 
muslim lainnya” (HR Abu Dawud). 
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“Barangsiapa mengacungkan senjata tajam kepada 
saudaranya (muslim) maka Malaikat akan melaknatnya 
sehingga ia berhenti” (HR Muslim)  
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“Barangsiapa yang menjatuhkan diri dari sebuah gunung lalu 
ia terbunuh maka ia akan masuk neraka dalam keadaan 
terhempas di dalamnya, kekal lagi dikekalkan di dalamnya 
selama-lamanya” (HR. Bukhari dan Muslim dari al-Dhahhak) 

 

3. Qa’idah Fiqhiyah 
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“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk 
menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas).” 
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“Apabila terdapat dua mafsadat yang saling bertentangan 
maka harus diperhatikan salah salah satunya dengan 
mengambil dharar yang lebih ringan.” 

 

4. Pendapat ulama: 
 

Pendapat at-Tsa’alabiy dalam al-Jawahir al-Hisan Fi Tafsiri 
al-Quran:  

حَارِبُ 
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“Orang yang mengangkat senjata melawan orang banyak 
dan menakut-nakuti mereka (menimbulkan rasa takut di 
kalangan masyarakat).” 
 
 

Pendapat an-Nawawi dalam al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab: 
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ْ
ل
َ
سْلِمِيْنَ وَرَامَتْ خ

ُ
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سِط

ْ
ق
َ
عَدْلِ وَأ

ْ
 بِال

“Jika ada sekelompok kaum Muslimin keluar dari tunduk 
kepada Imam/Pemerintah dan menganggapnya harus 
digulingkan atau mencegah hak yang seharusnya padanya 
dan membangkan dari perintah Imam maka boleh diperangi, 
sesuai Firman Allah: “Dan kalau ada dua golongan dari 
mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu 
damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar 
perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada 
perintah Allah. Kalau Dia telah surut, damaikanlah antara 
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku 
adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil”. (QS. al-Hujurat: 9)” 
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